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Abstract. A ceramic company in Mojokerto is facing problems in achieving optimal profit due to machine capacity constraints
and production targets. The study aims to identify the best solution by considering these factors. The simplex linear
programming method with LINGO is used to find the optimal production solution. The results show to achieve an
optimal profit of Rp 680,963,542, the company needs produce 14,815 m2 of 60x60 granite, 21,297 m2 of 60x60
ceramic, 8,334 m2 of 60x120 ceramic. Compared to the initial profit of Rp 659,860,250, the simplex method resulted
an increase of Rp 21,103,292. Sensitivity analysis showed optimal production, with the deducted cost for each variable
at zero. The range of price changes showed that a decrease in price to the lower limit would generate revenue of IDR
625,515,731, while an increase to the upper limit would generate IDR 745,599,549. This shows the flexibility in
adjusting prices to maximize profits.
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Abstrak. Sebuah perusahaan keramik di Mojokerto menghadapi masalah dalam mencapai keuntungan yang optimal karena
keterbatasan kapasitas mesin dan target produksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi solusi terbaik
dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut. Metode simpleks linear programming dengan LINGO digunakan
untuk mencari solusi produksi yang optimal. Hasil penelitian menunjukkan untuk mencapai keuntungan optimal
sebesar Rp 680.963.542, perusahaan perlu memproduksi 14.815 m2 granit 60x60, 21.297 m2 keramik 60x60, 8.334
m2 keramik 60=120. Dibandingkan dengan keuntungan awal sebesar Rp 659.860.250, metode simpleks menghasilkan
peningkatan sebesar Rp 21.103.292. Analisis sensitivitas menunjukkan produksi yang optimal, dengan biaya yang
dikurangi untuk setiap variabel adalah nol. Kisaran perubahan harga menunjukkan bahwa penurunan harga ke batas
bawah akan menghasilkan pendapatan sebesar Rp 625.515.731, sementara kenaikan ke batas atas akan menghasilkan
Rp 745.599.549. Hal ini menunjukkan fleksibilitas dalam menyesuaikan harga untuk memaksimalkan keuntungan.

Kata Kunci - Analisa Sensitifitas; Linear Programming; Lingo; Optimalisasi; Simpleks.

|. PENDAHULUAN

Pabrik Ubin keramik merupakan salah satu industri yang bergerak di bidang manufaktur. Saat ini kapasitas industri
ubin keramik Indonesia sebesar 510 juta m2/tahun. 87% outputnya dijual di pasar domestik. Dari segi kapasitas dan
kualitas, produksi ubin keramik Indonesia mampu memenuhi kebutuhan dalam negeri antara lain untuk pembangunan
rumah, gedung perkantoran, apartemen, pusat perbelanjaan dan proyek lainnya. Indonesia merupakan salah satu dari
10 negara produsen ubin keramik terbesar, peringkat ke-9 dunia. Sebagian besar industri ubin keramik menggunakan
teknologi terkini, yang tidak jauh berbeda dengan teknologi yang digunakan di negara-negara maju seperti Italia,
Spanyol, dll. Production atau dalam bahasa Indonesia produksi adalah suatu kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan
produksi suatu produk, baik yang berbentuk fisik (tangible product) maupun yang berbentuk jasa (intangible product)
[1]. Dalam bisnis, perusahaan harus bisa melihat peluang permintaan yang bagus ini, pabrik ubin keramik harus
memaksimalkan keuntungan, dengan mempertimbangkan kendala yang ada [2]. Pada penelitian terdahulu dengan
judul development of linear programming model for optimization of product mix and maximization of profit: case of
leather industry yang ditulis oleh Muhammad Ahmed Kalwar, Muhammad Ali Khan, Muhammad Faisal Shahzad,
Muzamil Hussain Wadho, Hussain Bux Marri penelitian tersebut melakukan perhitungan keuntungan maksimal yang
dapat dihasilkan oleh pabrik alas kaki kulit dengan metode linear programming. Tujuan untuk menyarankan
pengambilan keputusan yang didukung secara analitis untuk memutuskan jumlah pasangan articles yang berbeda yang
akan diproduksi sedemikian rupa sehingga biaya dan keuntungan dapat diminimalkan dan dimaksimalkan masing-
masing. Analisis biaya dan keuntungan dari data yang dikumpulkan dilakukan di Microsoft Excel sesuai metode
perhitungan tradisional perusahaan. Model linear programming (LP) kemudian dirumuskan dan diimplementasikan
pada Microsoft Excel dengan menggunakan add-in solver. Output dari metode tradisional dan model LP dibandingkan.

Copyright © Univerzita: Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distritnrted under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The uze, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original autheor(s) and the copyright ownen(s) are credited and that the original
publication in this jourzal is cited, m accordance with accepted academic practice. Mo use, distribation or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.


mailto:thedjoss@umsida.ac.id

2 | Page

Perbandingan tersebut mengungkapkan bahwa dengan produksi yang berkurang 22%, keuntungan yang dapat
diperoleh sebesar 39% lebih banyak jika pemilihan barang dan jumlah produksinya dihitung dengan tepat [3]. Yang
membedakan dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perhitungan manual
dibantu dengan software LINGO dan dianalisis dengan analisa sensitifitas. Salah satu permasalahan utama yang
dihadapi perusahaan adalah optimalisasi jumlah produksi untuk memaksimalkan keuntungan. Dengan terbatasnya
persediaan bahan baku dan kapasitas produksi, perusahaan harus memastikan dapat memaksimalkan keterbatasan
tersebut untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal [4]. Produksi berlebih dapat menyebabkan penumpukan
inventaris yang mahal, sementara produksi yang rendah dapat menyebabkan hilangnya penjualan dan peluang
pendapatan berkurang. Oleh karena itu, perusahaan harus mencari solusi yang dapat membantu mereka mengatasi
tantangan tersebut.

Permasalahan optimalisasi dapat diatasi dengan berbagai metode seperti Simpleks, Gauss-Jordan, grafis, dan
aljabar. Pada permasalahan Linear programming real-life dengan tiga atau lebih variabel, metode grafis kurang
memadai. Jika terdapat tiga variable atau lebih, aljabar lebih kompleks daripada grafis, dan Gauss-Jordan memerlukan
kehati-hatian. Oleh karena itu, Simpleks lebih tepat untuk mengatasi permasalahan dengan tiga variable atau lebih
karena lebih mudah dan sederhana dalam pengerjaannya [5]. Maka dati itu metode linear programming seperti metode
simpleks dapat menjadi salah satu solusi [6]. Cara ini memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan keuntungan,
alokasi sumber daya, terutama bahan baku dan tenaga kerja, untuk mencapai keuntungan yang optimal. Analisis
sensitivitas juga penting untuk memahami sejauh mana hasil optimasi dapat diterapkan dalam situasi yang berbeda
dan bagaimana perubahan parameter tertentu akan mempengaruhi keputusan produksi [7]. Dengan demikian, metode
linear programming dan analisis sensitivitas adalah salah satu alat untuk mengatasi masalah terkait optimalisasi
keuntungan pabrik ubin keramik.

I1l. METODE

A. Waktu dan tempat penelitian
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di Perusahaan yang terletak di Ngoro Industri Persada Blok R2, Ngoro,
Mojokerto, Jawa Timur penelitian ini dilakukan selama 6 bulan.
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C. Linear Programming

Pemograman linier adalah teknik yang digunakan untuk menyelesaikan masalah optimasi [8]. Metode ini
dirancang untuk merumuskan dan menyelesaikan permasalahan matematis yang melibatkan hubungan linier antara
variabel, dengan tujuan mencari solusi yang mengoptimalkan fungsi tujuan tertentu. Beberapa konsep kunci dalam
konteks tersebut mencakup fungsi tujuan, fungsi kendala, dan variabel keputusan, yang merupakan elemen-elemen
penting dalam merumuskan dan menyelesaikan masalah optimasi [9].
1. Variabel Keputusan

Variabel keputusan merupakan nilai-nilai yang akan dipilih atau diambil setelah keputusan diambil dalam suatu
konteks [4]. Dalam hal ini, variabel keputusan dinyatakan dalam nilai yang akan ditentukan dalam bentuk X1, X2,

2. Fungsi Tujuan

Fungsi tujuan (objective function) merupakan suatu ekspresi matematis yang dirancang untuk dioptimalkan dalam
konteks permasalahan matematis atau pemrograman linier. Dalam pemrograman linier, fungsi tujuan menjadi panduan
dalam menemukan nilai optimal untuk variabel keputusan, dengan memperhitungkan batasan atau kendala yang
diberlakukan pada sistem tersebut. Fungsi tujuan biasanya disajikan dengan dengan menggunakan huruf Z untuk
memaksimumkan dan huruf C untuk meminimumkan [9]. Formula optimasi keuntungan keramik sebagai berikut [10]:

Max / Min = C1X1 + C2Xz + C3X3 + CnXn (1)
Sumber : [11]
Keterangan:
Cn : Koefisien nilai tujuan.
Xn : Variabel keputusan.
3. Fungsi Pembatas
Fungsi pembatas merupakan Penyajian matematis batasan kapasitas mencakup pengalokasian optimal kapasitas
yang tersedia ke berbagai kegiatan dalam bentuk persamaan atau Kketidaksetaraan [12]. Formula dalam fungsi
pembatas adalah sebagai berikut [12]:
AuXi+ ApXo+ AXs+ ...+ AinXn (5,=,2) Bn )
Sumber : [12]
Keterangan:
A1 koefisien nilai kendala.
Bn : Nilai ruas kanan.

4. Simpleks

Metode simplex adalah pendekatan sistematis yang dimulai dari solusi dasar yang memungkinkan hingga mencapai
solusi dasar yang optimal melalui serangkaian iterasi [13]. Proses ini dilakukan secara berulang dengan tujuan
mencapai solusi optimum untuk masalah optimasi yang melibatkan variabel dan kendala. Iterasi metode simpleks
memungkinkan peningkatan langkah demi langkah menuju solusi optimum, menjadikannya alat yang efektif untuk
menangani masalah kompleks dalam pemrograman linier dan optimasi.
Menyusun persamaan didalam tabel:

Tabel 1. Penyusunan persamaan

Variabel dasar Z X1 Xz XN.... S; S, SN NK
Z 1 Ci C Cn 0 0 0 0
S: 0 Al A1 AN 1 0 0 B1
S, 0 Ao Ax Aon 0 1 0 B,
Sn 0 Awmt Am2 Awmn 1 Bwm

Berikut langkah — langkah dalam penyelesaian linier programming [11]:

Mengkonversikan masalah pemrograman linier dengan kendala menjadi bentuk matematik.

Penyusunan persamaan pada tabel.

Menentukan kolom kunci dengan memilih zj — ¢j negative terkecil.

Menentukan baris kunci dengan mencari indeks setiap bars dan dipilih nilai indeks positif dengan angka terkecil.
Menentukan angka kunci dengan mencari nilai yang masuk dalam kolom kunci dan baris kunci.

Merubah nilai-nilai pada baris kunci dengan cara membagi dengan angka kunci.

Merubah nilai-nilai selain baris kunci.

Pada kasus memaksimumkan, tabel simpleks dinyatakan optimal apabila zj — cj > 0 untuk semua nilai j. Apabila
tabel belum optimal maka dilakukan iterasi dengan mengulang langkah ke 3.

N~ E

D. Analisa Sensitifitas
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Analisis sensitifitas adalah proses pemeriksaan terhadap perubahan koefisien fungsi tujuan dan kendala dalam
suatu model matematis [14]. Tujuannya adalah untuk menentukan batasan sejauh mana perubahan tersebut dapat
terjadi tanpa memengaruhi solusi optimal dari permasalahan. Analisis sensitivitas memberikan wawasan mengenai
ketahanan solusi optimal terhadap fluktuasi parameter, memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik dalam
menghadapi perubahan kondisi atau variabel dalam suatu konteks optimasi.

Analisis sensitivitas adalah evaluasi yang bertujuan untuk memahami perubahan yang mungkin terjadi selama
tahap produksi [15]. Tujuan utamanya adalah mengidentifikasi sejauh mana variasi atau modifikasi tertentu dapat
memengaruhi hasil akhir dalam proses produksi. Dengan melakukan analisis sensitivitas, dapat diungkap bagaimana
perubahan dalam parameter tertentu dapat berdampak pada kinerja keseluruhan. Ini membantu perusahaan atau
organisasi untuk membuat keputusan yang lebih informasional dan memahami tingkat ketidakpastian yang terkait
dengan faktor-faktor produksi.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis sensitivitas merupakan proses penting dalam evaluasi model matematis,
fokus pada perubahan koefisien fungsi tujuan dan kendala. Tujuannya adalah mengidentifikasi batasan sejauh mana
perubahan dapat terjadi tanpa mempengaruhi solusi optimal. Dalam konteks produksi, analisis sensitivitas
memberikan wawasan tentang dampak fluktuasi parameter pada hasil akhir, memungkinkan pengambilan keputusan
yang lebih baik menghadapi perubahan kondisi. Secara keseluruhan, analisis sensitivitas menjadi alat penting untuk
memahami ketahanan solusi optimal dan mengelola ketidakpastian dalam pengambilan keputusan, Formula dalam
fungsi pembatas adalah sebagai berikut [16].

Cn = CgyBan—Cn 3
Sumber : [16]
Keterangan :
Csv : koefisien variabel basis
Bla, : matrik invers koefisien variabel non basis
Cn . koefisien variabel non basis
E. Lingo

Lingo adalah perangkat lunak yang sederhana tetapi efektif untuk melakukan optimasi linear dan non-linear [17].
Dengan kemampuannya untuk dengan cepat menghitung, memecahkan, dan menganalisis berbagai masalah, Lingo
menjadi alat yang sangat berguna. Perangkat lunak ini dirancang untuk menyederhanakan pemecahan masalah
kompleks dan memberikan solusi yang efisien dalam waktu singkat. Dengan Lingo, pengguna dapat mengoptimalkan
berbagai jenis masalah dengan mudah, menjadikannya alat yang sangat berguna dalam analisis dan pemecahan
masalah. Lingo merupakan perangkat lunak untuk menemukan solusi dalam pemrograman linier. Sebagai generasi
lebih tua dari lindo, lingo menyediakan alat yang efektif untuk menyelesaikan masalah pemrograman linier dengan
optimal [18]. Secara keseluruhan, lingo adalah perangkat lunak yang sederhana namun efektif untuk optimasi linear
dan non-linear. Dengan kecepatan dalam menghitung dan kemampuan pemecahan masalah kompleks, lingo menjadi
alat yang sangat berguna. Tak hanya itu, lingo juga mampu menangani pemrograman linier dengan baik,
menjadikannya solusi efektif dan optimal. Sebagai generasi lebih tua dari lindo, lingo tetap menjadi pilihan yang
handal untuk analisis dan pemecahan masalah dalam berbagai konteks.

F. Langkah - langah penelitian
Langkah — langkah pada penelitian ini sebegai berikut :
1. Pengumpulan Data
Berikut adalah data produksi keramik perhari di perusahaan, sebagai berikut:
Tabel 2. Data produksi
Jenis keramik

Nama Kapasitas /
No . . 60x60 30x60 30x60 - 60x120 h
Mesin 60x60 granit Keramik granit keramik 50x50 granit Keramik hari
1 Milling 11 8 11 8 11 8 400,000
2 Press 7 7 7 7 6 5 300,000
3 Burn 1 9 9 9 9 8 9 400,000
4 Layying 3 3 3 3 2 2 125,000
5 Burn 2 9 9 9 9 8 9 400,000
6 Polis & 4 0 6 0 7 0 125,400
Cutting
Keuntungan Rp16,667 Rp15,625 Rp15,625 Rpl4,063 Rp9,000 Rp12,153 -
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Tabel 3. Data keuntungan perusahaan

No Nama Produk Produksi (M?) Keuntungan Total
1 60x60 Granit 11,966 Rp 16,667 Rp 199,428,000
2 60x60 Keramik 5,939 Rp 15,625 Rp 92,797,500
3 30x60 Granit 8,391 Rp 15,625 Rp 131,107,500
4 30x60 Keramik 6,680 Rp 14,063 Rp 93,939,750
5 50x50 granit 9,143 Rp 9,000 Rp 82,282,500
6 60x120 keramik 4,962 Rp 12,153 Rp 60,305,000
Total 47,081 - Rp 659,860,250

Terlihat pada tabel 4 total keuntungan produksi di perusahaan yaitu Rp 659,860,250 dari penjualan ke enam jenis
keramik tersebut.

2. Fungsi Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah menentukan jumlah produksi guna mencapai keuntungan optimal bagi perusahaan.
Berdasarkan tabel 4 keuntungan perusahaan, didapatkan rumus untuk menentukan nilai keuntungan maksimal dari
produksi keramik pada perusahaan yaitu:
MAX Z = 16,667X1 + 15,625X2 + 15,625X3 + 14,063X4 + 9,000X5 + 12,153X6
Perumusan Variabel Keputusan
Pada penelitian ini didapat 6 variabel Keputusan sehingga dapat dituliskan varibel keputusan sebagai berikut:
X1 = banyaknya 60x60 jenis granit
X2 = banyaknya 60x60 jenis keramik
X3 = banyaknya 30x60 jenis granit
X4 = banyaknya 30x60 jenis keramik
X5 = banyaknya 50x50 jenis granit
X6 = banyaknya 60x120 jenis keramik

3. Fungsi Kendala
Ada 6 mesin utama dalam produksi keramik pada perusahaan yang disertai dengan data produksi dipergunakan
untuk membantu dalam membuat fungsi kendala. Formula dalam fungsi pembatas adalah sebagai berikut:
a. Batasan mesin milling
11x1 +8x2 + 11x3 + 8x4 + 11x5 + 8x6 < 400,000
b. Batasan mesin press
7x1 + 7x2 + 7x3 + 7x4 + 6x5 + 5x6 < 300,000
c. Batasan mesin burn 1
9x1 +9x2 + 9x3 + 9x4 + 8x5 + 9x6 < 400,000
d. Batasan mesin layying
3x1 + 3x2 + 3x3 + 3x4 + 2x5 + 2x6 < 125,000
e. Batasan mesin burn 2
9x1 + 9x2 + 9x3 + 9x4 + 8x5 + 9x6 < 400,000
f. Batasan mesin polish and cutting
4x1 + 0x2 + 6x3 + 0x4 + 7x5 + 0x6 < 125,400
4. Analisa Data
Metode simpleks digunakan untuk menyelesaikan masalah pemrograman linear dengan langkah-langkah berulang,
memperbaiki solusi secara bertahap hingga mencapai solusi optimal. Beberapa ketentuan yang harus dipatuhi meliputi
antara lain:
Identifikasi variabel keputusan, fungsi tujuan, dan fungsi batasan atau kendala.
Mengubah fungsi tujuan menjadi fungsi implisit yaitu semua bergeser ke Kiri.
Mengubah fungsi batasan atau kendala menjadi persamaan dengan cara menambahkan variabel slack.
Menyusun persamaan didalam tabel simplex.
Menentukan kolom kunci, baris kunci dan pivot.
Mengubah nilai-nilai pada baris kunci dilakukan dengan cara membagi tiap-tiap nilai pada baris kunci dengan nilai
elemen pivot.
7. Untuk mengganti nilai-nlai di luar baris kunci, dilakukan menggunakan rumus berikut: nilai Baris baru = nilai
Baris lama + (koefisien pada kolom kunci x nilai baru baris kunci).
Merangkai persamaan di dalam tabel simpleks baru setelah Iterasi Ke-1.
9. Tabel simpleks akan mencapai hasil optimal jika setiap nilai pada baris Z (fungsi tujuan) tidak negatif (dalam kasus
maksimisasi).

ocoupwdE
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10.Jika hasil iterasi pertama masih memiliki nilai negatif, langkah-langkah perbaikan perlu dilakukan pada tabel
simpleks atau melanjutkan iterasi sampai baris Z tidak memiliki nilai negatif.

11. Perbaikan pada tabel simpleks dilakukan dengan mengulangi langkah 5-10. Proses ini akan berhenti ketika baris
fungsi tujuan Z tidak lagi memiliki nilai negatif.

Setelah menyelesaikan persoalan pemrograman linear dan mendapatkan solusi optimal, hal tersebut belum
menandakan penyelesaian sepenuhnya. Kemungkinan masih ada perubahan yang dapat terjadi akibat perubahan pada
beberapa bagian. Karena setiap perubahan dapat memengaruhi hasil optimal, diperlukan analisis tambahan yang
disebut analisis sensitivitas. Analisis ini dapat dilakukan tanpa perlu mengulang iterasi dari awal, melainkan
menggunakan data dari tabel simpleks optimum.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Linear Programming

Z =-16,667X1 - 15,625X2 - 15,625X3 - 18,750X4 - 9,000X5 - 12,153X6 = 0

Kemudian fungsi kendala dirubah dengan memberikan variable slack yang berguna untuk mengetahui batasan dalam
kapasitas dengan menambah variabel tambahan menjadi:

11x1 + 8x2 + 11x3 + 8x4 + 11x5 + 8x6 + S1 = 400,000

X1 + 7x2 + 7x3 + 7x4 + 6x5 + 5x6 + s2 = 300,000

9x1 + 9x2 + 9x3 + 9x4 + 8x5 + 9x6 + s3 = 400,000

3x1 + 3x2 + 3x3 + 3x4 + 2x5 + 2x6 + s4 = 125,000

9x1 + 9x2 + 9x3 + 9x4 + 8x5 + 9x6 + s5 = 400,000

4x1 + 0x2 + 6x3 + 0x4 + 7x5 + 0x6 + s6 = 125,400

Setelah persamaan tersebut disusun ke dalam tabel simplex. Lalu formulasi yang telah diubah tersebut disusun ke
dalam Tabel 4.1 iterasi O atau awal, sebagai berikut:

Tabel 4. Iterasi 0

VB Z X1 X2 X3 X4 X5 X6 S1 S2 S3 S4 S5 S6 Solusi
Z 1 -16,667 -15,625 -15,625 -14,063 -9,000 -12153 0 O O O O O 0

S1 0 11 8 11 8 11 8 1 0 0 0 O 0 400,000
S2 0 7 7 7 7 6 5 0 1 0 0 0 O 300000
S3 0 9 9 9 9 8 9 0O 0 1 0 0 0 400,000
S4 0 3 3 3 3 2 2 0o 0 o0 1 o0 O 125,000
S5 0 9 9 9 9 8 9 0O 0 O O 1 0 400,000
S6 0 4 0 6 0 7 0 0o 0 o0 o0 0 1 125,400

Tabel 5. Iterasi 1

VB Z X1 X2 X3 X4 X5 X6 S1 S2 S3 S4 S5 S6 Solusi
Z 1 0 15625 -9,375.50 14,063 -20,167.25 12,153 0 O O O O -4166.75 522,510,464
S1 0 O 8 -5.5 8 -8.25 8 1 0 0 0 © -2.75 55,150
S2 0 O 7 -35 7 -6.25 5 0o 1 0 0 0 -1.75 80,550
S3 0 0 9 -4.5 9 -1.75 9 0o 0 1 o0 O -2.25 117,850
S4 0 O 3 -15 3 -3.25 2 o 0 o0 1 0 -0.75 30,950
S5 0 O 9 -4.5 9 -1.75 9 0o 0 0 o0 1 -2.25 117,850
X1 0 1 0 1.5 0 1.75 0 0o 0 o 0 0 0.25 31,350
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VB Z X1 X2 X3 X4 X5 X6 s1 S2 S3 S4 S5 S6 Solusi

Z 1 0 0 1042 1562 392496 0 347333 0 270.037 347200 0 0 680948160
X2 0 o 1 0 1 -1.0741 0 -0.3333 0  0.0741 1 0 0  2129.30
S2.0 o o 0 0 11111 0 0 1 -01111 -2 0 0 5,555.56
X6 0 o o0 0 0 0.6667 1 0 0 0.3333 -1 0 0 8,333.33
6 0 o o0 2 0 1.8148 0 -13333 0 11852 0 1 66,140.74
S5 0 o o 0 0 0 0 0 0 -1 1 0 0

X1 0 1 o0 1 0 12963 0 03333 0 -0.2963 0 0 14,814.81

Setelah perhitungan manual dengan metode simpleks, pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat
lunak LINGO untuk membuktikan hasil secara lebih akurat. Hasil akhir dari pengolahan data dengan bantuan software
LINGO adalah sebagai berikut:

Solver

sjf=3[=1=]

Lingo 18,0 - Linge Model - Lingol
Eile Edit

Window Help

]

| vl e BRER Fw

| 22

Lingo Model - Lingo

MRN=16667*X1+13623*X2+13625*X3+14063* X4+ B000*X5+12133*X6;
11*K1+8*K2+11*X3+8*X4+11*X5+8*Xe<=400000;
T*HI+T*X2+T*X3+T7*X4+6*X5+5*Ke<=300000;
SFN1+8*X2+9*X3+9%X4+8*X5+9*Ke<=400000;

FEHI+E* I+ NI+ +2*X5+2%Xe<=125000;
SFXI+9*X2+9*X3+9*K4+8*K5+5*KE6<=400000;
4FK1+0*K2+6*H3I+0*H4+T*H54+0*¥6<=125400;

END

Gambar 2. Variabel Linear Programming Software LINGO

Variable

X1
XZ
X3
X4
X5
Xe

Value
14814.81
21296.30
0.000000
0.000000
0.000000
8333.333

REeduced Cost
0.000000
0.000000
1042 .000
1562 .000
3924 .963
0.000000

Gambar 3. Hasil produksi paling optimum
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Solver Status Y ariables

Model Class: ip Total: &
Monlinear: i}
State: Global Opt Integers: a
Dbjective: 6.80948=+008 Camsieis
Infeaszibility: o Total: 7
Monlinear: o]
Iterations: 4
Monzeros
Extended Soleer Status Total: 39
Monlinear: o]
Solver Type:
Best Ohj: . Generator Memony Used [K]

Obj Bound: 24

Steps: Elapsed Runtirme [(hh:mm:ss)

Active: P ood:00:00

Update Interval: |2 | LClose

Gambar 4. Total keuntungan
Maka dapat disimpulan dari perhitungan menggunakan software LINGO didapat hasil yang serupa dengan
perhitungan manual Variabel X1 di sofware sebesar 14,814 , dan mendapatkan hasil optimal dari produksi keramik
tersebut adalah sebesar Rp 680,963,542 atau naik sebesar 3% dari sebelumnya Rp 659,860,250.

Analisa Sensitivitas
Analisa sensitivitas memberikan gambaran bagaimana perubahan koefisien dalam fungsi tujuan dapat terjadi tanpa
memengaruhi dari solusi optimal dimana diketahui.
Z =(16,667 + D1) X1 + 15,625X2 + 15,625X3 + 14,063X4 + 9,000X5 + 12,153X6
X1l =347+0.333D1 >0
=270-0.296 D1 >0
Sehingga hasil dari perhitungan diatas adalah
X1 =D1 >-1042
=DI1 <911
Sehingga diperoleh - 1042 < D1 <911 jadi koefisien X1 pada fungsi tujuan agar tidak mempengaruhi optimalisasi
menjadi ( 16,667 — 1042 ) < X1 <( 16,667 + 911 ) atau 15,625 < X1 < 17,578. Setelah dimasukkan kedalam rumus
perhitungan selanjutnya dibantu dengan software Lingo sehingga didapat hasil sebagai berikut.
Tabel 7. output perubahan fungsi tujuan

. Original Lower Upper
Variable Val Bound Bound
X1 16,667 15,625 17,578
X2 15,625 14,063 16,667
X3 15,625 Infinity 16,667
X4 14,063 Infinity 15,625
X5 9,000 Infinity 12,925
X6 12,153 11,342.89 15,625

Dari tabel tersebut, dapat dinyatakan bahwa nilai biaya yang dikurangkan (Reduced Cost) untuk setiap variabel
adalah nol, menunjukkan bahwa produksi X1, X2 dan X6 tersebut optimal dan sudah mencapai kondisi
menguntungkan. Selanjutnya, tabel memberikan rentang perubahan koefisien pada fungsi tujuan dengan menunjukkan
batas atas (Upper Bound) dan Batas bawah (Lower Bound) untuk perubahan dapat dijelaskan sebagai batas minimum
dan maksimum perubahan, masing-masingnya tersebut. Dimana dengan produksi yang sama tetapi harga diturukan
mencapai harga batas bawah akan mendapatkan total pendapatan sebesar Rp 625,515,731 atau turun 5% dari
keuntungan sebelumnya. Selanjutnya dengan produksi yang sama tetapi harga dinaikan mencapai batas atas akan
mendapatkan total pendapatan sebesar Rp 745,599,549 atau naik sebesar 13% dari keuntungan sebelumnya.

V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian dan analisis menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode simplex, Perusahaan harus
memproduksi 60x60 jenis granit sebanyak 14,815 m2, 60x60 jenis keramik sebanyak 21,297 m?, dan 60x120 jenis
keramik sebanyak 8,334 m? untuk mencapai keuntungan optimal sebesar Rp 680,963,542, perbandingan dengan
keuntungan sebelum menggunakan metode simplex menunjukkan bahwa keuntungan awal adalah Rp 659.860.250.
Dengan menggunakan metode simplex, terjadi peningkatan keuntungan sekitar 3%, atau sekitar Rp 21,103,292.
Analisis sensitivitas dinyatakan bahwa nilai biaya yang dikurangkan (Reduced Cost) untuk setiap variabel adalah nol,
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menunjukkan bahwa produksi keenam variabel tersebut optimal dan sudah mencapai kondisi menguntungkan.
Selanjutnya, tabel memberikan rentang perubahan koefisien pada fungsi tujuan dengan menunjukkan batas atas
(Upper Bound) dan Batas bawah (Lower Bound) untuk perubahan dapat dijelaskan sebagai batas minimum dan
maksimum perubahan, masing-masingnya tersebut. Dimana dengan produksi yang sama tetapi harga diturukan
mencapai harga batas bawah akan mendapatkan total pendapatan sebesar Rp 625,515,731 atau turun 5% dari
keuntungan sebelumnya. Selanjutnya dengan produksi yang sama tetapi harga dinaikan mencapai batas atas akan
mendapatkan total pendapatan sebesar Rp 745,599,549 atau naik sebesar 13% dari keuntungan sebelumnya.
B. Saran

Diharapkan dari hasil produksi optimal dengan Metode simplex analisis sensitivitas Perusahaan dapat
memperkirakan banyaknya produksi, sehingga semua sumber daya dapat digunakan seoptimal mungkin agar jumlah
produksi yang didapatkan lebih optimal, dan untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang keoptimalan
produksi dapat menggunakan Metode lain.
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